BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pulau Kalimontan merupakan pulau terbesar ketiga di dunia yang memiliki luas
wilayah berkisar 292.000 mil persegi (735000 km persegi} yang dimana luas
wilayah pulau ini termasuk pulau- I.u.ﬁn kel glng bérdekatan dengan pulau ini
(Britannica. 2024) Pulou mmmiﬂm !mph yang dilewati oleh garis
khatulistiwa, sehingga subu udara di pulay terscbut cukup bisa dikatakan panas dan
lembab. Maka chn:ﬂnyuhn i terkenal memiliki keanckaragaman hayati yang
sangat kaya. Scperti, hutan hujan tropis yang sangat luas, sungai-sungai yang besar,
hasil tambang, don kehidupan satwa liarnya. Secara Geografi dan. administrasi,
pulay ini terbagi menjadi tigs wilaysh administratif mmhdunesm.
Malaysia, don Brunei Darussalum. Pembagion wilayah tersebul terdin dori
Kalimantan bagian Indonesia mencakupi lima Provinsi yang terdin dari Kalimantan
mmt,m"fengﬂh, Kalimantan Timur, Kolimantan Selatan, dan Eﬁﬁmmm
Lara. Wﬁl‘qﬂh Kalimantan bagizn Malaysia mencakupi dua wilavah yong terdiri
:i_hi _Sammk din Sabah. Sedsngkan, Kalimantan mﬂ;ﬁnd }hussa.iam
torletuk dibagian Utara yang terdin dani wilaysh bagian Barat dan Timur

Pulau mmmm kaya akan keanckaragaman hayati ini menjadi pusat
perhatian dalam ini ONSErvi 1 global, seperti program Heart of Borneo (Heart
ﬂfﬂn’m}. lﬂhidwjﬂgnm sosial dan perekonomisn masyarakat di
pulau Kalimantan tidak terlepas dunpcmmfﬂimkﬂmgnmm hayati di pulao
tersebut. Sebagai mntui!, konversi lahan hutan secara besar-besaran menjadi
pertambangan batu bara dan perkebunan kelapa sawit. vang dimana hasil dar
pertambang dan perkebunan itu sangat dibutuhkan banyak orang. Oleh karena itu,
semakin tinggi pertumbuhan ekonomi dan ketergantungan atas pemanfaatan
sumber daya alam bagi kehidupan sosial dan ekonomi di pulaw ini. maka semakin
banyak sumber-sumber alam vang dibutuhkan, yang dimana hal inl memunculkan

dampak negatif vang berkaitan dengan menipisnya sumber-sumber alam dan
rusaknya lingkungan hidup. Hewart of Borneo (Heart of Bornes) adafph sebuah



inisiatif kerja sama multirateral yang berlsndaskan pada konservasi dan
pembangunan berkelanjutan di Pulas Kalimantan, yang disepakati oleh tiga negara,
vaitu Brunei Darussalam, Indonesia, dan Malaysia, serta didukung oleh institusi
non-pemernintzh intemasional untuk memelihara dan mengelola kawasan hutan
tropis dataran tinggl di Bomeo. Inisiatif ini bertujuan untuk mempertahankan
keberlanjutan dari manfast salsh satu kawasan hutan hujan yang masih tersisa di
Putau Kalimontan bagi kesejahtersan generasi sekarang dan mendatang { Keloampok
Kerja Nasional (Pokjaknas) Hearr qfﬂornpﬂ. 2012, Heart of Borneo sendir
mengucu padabagian uinmapulay yang hutannya masih atih, yang dimana wilayah
Heart of Bormeo mi sendiri mencakupr wilsynh-wiloyah: yeng ada di negama
Indonesia, Malaysia, dan Brunei Durussalam. Luas kawasan Heart of Borneo pada
tiga negara berjumlah 23.3 juta hectare di Pulau Bomeo, yang dimana seluas 16,7
juta hektare {72,23%) di Indonesia: 6 juta hektar (25,94,8%) di Malaysia; dan 424
ribu hektare { 1.82%) di Brunei Darussalam (Ajo, 2022),
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Meskipun Hewri of Bornes merupakan kerjasama tiga negara, pengaturan dan

pengawasan terhadap kawasan Heart of Borneo akan bergantung pada kebijakan



masing-masing negara. Yang selama ini disepakati lebih bersifat prosedural,
penetapm batns, dan parh:kmn informasi sebugui bentuk penga‘wasm. Dengan
dalam mengatasi lantangan lingkungan yang tentu saja tidak dapat diselesatkan oleh
safu negara saja, Sebagaimana yeng tertuang dalam Rencana Aksi Strategisnya
(Strategi Plan of Action/SPA), inisiatif Heart of Borneo (Heart of Bornco) i
mengusung program konservasi dan sangunan berkelanjutan di kawasan Heart
af Borneo (Dinas im:m H{Mm ﬂ-ﬂmu 2013). Heart of Bornea
memkﬂnkaniiﬁlﬂﬂmpn embangunan berkelanjutan yang mengintegrasikan
pelestarian lhgi.ungm dengan. mﬂlaﬂ kesejahternan ekonomi dan sosial
maﬁmﬂ ang tlnml ﬂ:ﬂ;lim dan sekitar Jmmm Dalam konteks ini,
Mymbe&ummmk bekerja sama dilam mﬁah-mnber dava alam

secarn berkelonjutan. mengurangi deforestasi, dan mﬁlm@gi Spesics-spesies
lmﬂhl serta ekosistem yang unik. Upnyu ini tidak hanyn ﬂﬂm ﬁmmmh.,

i_mmmh}u an dalam menjaga kelestarian kawasan Heart af Borneo,

Hevart of Bormes (HoB ) memiliki garis lurus dengnn program yang dicetuskan
oleh, WWF merupakan organisasi konservasi Imgk'm_ﬂnﬁl! yang berfokus
pn‘dﬁmﬁmﬂnn@ atam. memerangi perubahan iklim, mmmﬂmmuﬂ
sumber dayn alom. Dulamhalm WWF mengldenuﬁhm gnﬂmgupkamasan ini
sehagai rumah bagi keanckaragaman hayati global, sumber diys air. dan penyerap
karbom. Wjﬂp hﬂjl-mhgm pemerintah dan pemangku kepentingan
dari ketiga negara untuk menciptakan Mim lintas negara dalam menjaga
kawasan ini (Nugraha, "’M} lebih Wﬂmpuﬂiﬂm yang ditaksanakan oleh
Lutfi & Wardah (2014) leEJnsknn bahwa WWF terlibat dalam advokasi pentingnya
perlindungan kawasan imi yang merupakan salah satu hutan tropis terbesar di dunia,

rumah bagi keanekaragaman hayati global seperti orangutan, gajah kerdil, dan
badak Sumatra. WWF menyedizkan data ilmiah dan leknis yang menjadi dasar
kebijakan konservasi, memfasilitasi kerja sama antamegara, dan mempromosikan
praktik pembangunan berkelanjutan di wilayah tersebut. Tidak dapat diungkin
dalam inisiatif HoB terdapat kepentingan ekonomi poda masing-masing negara.



Kepentingan ekonomi masing-masing negara memainkan peran signifikan
dalam menentukan arah don keberhasilan upaya Kolaboratif ini. Indonesia dan
Malaysia, sebagai negara dengan wilayah Hears of Borneo yang lebih luas, sering
menghadapi  tekanon  untuk mengeksploitasi sumber daya alamnya  demi
pertumbuhan ekonomi. Sektor-sektor seperti perkebunan kelapa sawit, kayu, dan
pertumbangan memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian kedua
negarh, nomun sering kali berpotensi merusak, lingkungan jika tidak dikelela
dengan baik, Di sisthM Bruncigliiesab mesbinun memiliki wilaysh yang
lebih kecil di Hewrt of Barmeo, tetap memiliki kepentingan ckonomi yang sama.
Namun, negara i mengandalkan stabilitas lingkungan schagai bagian dari strategi
diversifikas: nkmuminﬂ,mal ketzma.nhmﬁmlin'gﬁ terhadap sektor
minyak dan gas. Brumei berupava menjaga kelestarian Ihgkungnn untuk
mendukung sekior pariwisata don menjaga kualitas hidup masyarakatnya.
Pcm n;i mencerminkan dinamika politik dan EI:M Ww&s di
antare Mp megara tersebut. Sehangga, perbedaan I-:epemmm ekonomi inj
mienambah kompleksitas dalam upuya kolaboratif tentang bagaimana kepentingan
ekonomi nasional dari iga negara tersebut mencapai komitmen dan tujuan bersama
untuk memepertahankan keanckaragaman hayati dan fungsi ekosistem kawasan ini
dalam pembangunan berkelanjutan di Heart of Bornes.

Perspektif liberulisme institusional menawarkan kerangka kerja yang relevan
dapat Wﬂdﬂ m@hﬁ'ﬁm lintas batas Hpﬂrﬁ yang terjadi di Heart
of Borneo. Liberalisme mstitusional menekankan pentingnya norma, aturan, dan
Kerja sama institusional dalam mengelola isu-isu global. Melalui pendekatan ini,
dapat dianalisis bagaimarl;n msnhmdunnmk,unfﬂme ké‘jn sama yang ada mampu
mendorong aton menghambat pelaksanaan pembangunan berkelanjutan di kawasan
ini. Kepentingan ekonomi yang berbeda dari ketiga negara ini berperan sebagai
faktor penentu dalam dinamika kerja sama menjaga dan mengelola sumber daya
alam secara berkelanjutan di Heard of Borneo.

Melalui penelitian ini, faktor ekonomi yang mendorong atau menghambat
kolaborasi lintas batas di antara ketiga negarn akan diidentifikasikan. Hal ini



termasuk menganalisis kebijakan ekonomi masing-masing negara. peran sektor
swastn, dan dinamika pasar global vang mempengaruhi strategi pembangunan
berkelanjutan di Hewrt of Borneo. Dengan demikian, penelitian ini dibarapkan
dapal memberikan pemshaman yang lebih mendalam menpenai fantangan dan
peluang wang dihadapi dalam upaya kolaboratif wntuk mencapai tujusn
pembangunan berkelanjutan (Suharmian et al., 2021). Dan pada akhirnya, penelitian
ini juga bertujuan untuk membenkan rekomendasi kebijakan yang dapat
mendukung upaya kolaboratif mm&m Heart af Borneo secara
bﬂrkftun]mm Dengan.  memahami  bagaimann  kepentingan  ekonomi
mempeugm.‘lhi ‘dinumika kenn snma antar negara; dibarapkan dapat dirumuskan
stnhﬂ ymg lehily Eﬂﬁfmkmmhkm hﬂhﬂﬂtﬁn@.{uﬁ:.&ﬂnumi dapat
huﬁhieﬁ'mg dengan perlindungan Imgkungm,id:mm manfugst dari kawasan
Hmﬂﬂ'&rﬂm dapat dintkmati oleh generasi mend.'ﬂmg.

1.2 Pertanyaan Penelitian
| Apa bentuk kepentingan ekonomi masing - masing Indonesia, Malaysia, dan
Brunei Darussalam di Heart of Borneo? "y
2. Baguimana kepentingan ekonomi dari ketig negara tersebut mendorong upaya
kolzboratif untuk pembangunan berkelanjutan di Heart of Borneo?
lih]lun Penelitian
Penelitian ini bertujuan wﬂﬁ:mEanalms entingan ckonomi dori ketiga
negara, berdampak pada kontribusi dan pmm!il hhp pegara dalam provek-
proyek kolaboratif lintas batas. Selain itu, penelitian ini juga akan mengevaluasi
efektivitas program dan smsistif kolsboratif yang telah dilakukan dalam rangka
pembangunan berkelanjutan di Heart of Bormeo, dengan fokus pada dampak
kolaborasi tersebut terhadap konservasi lingkungan dan kesejahtersan komunitas
lokal. Dengan menggunakan perspektif liberalisme institusional. penelitian ini

bertujuan untuk mengeksplorasi peran institusi internasional dan mekanisme
multilateral dalam mendukung kerjasama lintas batas, serta memberikan
rekomendasi kebijakan yang dapat meningkatkan sinergi antara kepentingan



ekonomi nasional dan wjuan pembangunan berkelanjutan bersama di Heart of

Borneo,

1.4 Manfaat Penelltian
Penelitian ini diproveksikan akan membernkan dua jenis manfaat, yaitu sebagai

berikut:

1. Manfiat Teoritis
Penelitian ini diproyeksikan unfuk memberi wawasan teoritis mengenai
pengaruh kepentingan ckonomi nasional terhadap dinamiks kerjs sama
mtm'nnajmal dalam pembanguna berkelanjuton. Selain it penelitian ini akan
mﬁﬁ#ﬂyﬂ lm m; liberalisme murml dalam konicks
pembangunan berkelanjutan dan tata kelol lintas batas dh Heart of Borneo.
Bn‘h. diharapkan dapat menjadi kerangka analitis yang dapat digunakan dalam
mﬁm di wilayah lain.

- Manfaat Praktis

Penelitian h: menyediakon dasar bagi pembual kebijukan di Wesm..
Mnhjmi,dm Brune: Dorussalom mntuk menyusun stmtegl kerjnsama lintas
bim yang efektif dan selaras dengan tujuan Mangun hﬂhnhnjut.un di
Hegrt of Borneo. Selain i, penelition mi mnhihn t&nmamim praktis
W mempm‘bmh mekanisme !'LI'.‘I]E"H!ITI.H lintas batas dan memaksimalkan

uitan melahu inisintif bersarna.

(BN

Da]nm pem!] :Imn ini, rancangan Sﬁlemn.tlklpnwﬁmmkan diuraikan ke dalam
lima bab yang terdiri lagi dari .'mﬁ Hﬂﬂu..ﬁihﬁ.ﬁlnh gambaran besar pada
setiap babnya:

BAB 1 PENDAHULUAN

Berisi tentang Iatar belakang, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan. Bab ini merupoakan bagian awal dan sebuah
karya ilmiah dan bertindak sebagai pintu masuk yang memperkenalkan pembaca ke
dalam topik penelitizn dan membantu mereka memahami konteks serta pentingnya
penelitian tersebut.



BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang tinjauan pustaka yang membahas seputar landasan konseptual atau
teonitis, penelitian terdahulu vang relevan dengan topik penelitian dan kerangka
llserp&li:n.

BAEB I METODOLOGI PENELITIAN

Herisi tentang teknik atau metode penelitian gﬂngdlglmnhn,nnﬂmdmm
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